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quantitative with a survey type using a questionnaire as an
instrument. The population in this study were students of
class XI Social Sciences at SMAN 1 Kelayang, Indragiri Hulu
Regency, with a total of 64 students. The sampling technique
used is random sampling technique, namely taking members
of the sample randomly. The data analysis technique used is
to calculate the percentage value of the final questionnaire
score. Based on the results of the research, the conclusions
obtained in this study are: The learning interest of class XI
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at SMAN 1 Kelayang, Indragiri Hulu Regency, is included in
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percentage of 71.44%.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman dan arus informasi dan teknologi yang
canggih, yang semakin cepat. Dimana muncul berbagai masalah dan persaingan hidup
didalam segala aspek kehidupan masyarakat yang akan mengakibatkan lemahnya sendi-
sendi kehidupan masyarakat. Yang tentunya salahsatu permasalahan yang paling banyak
timbul adalah permasalahan dalam bidang pendidikan.

Peran pendidikan sangat berpengaruh dalam pembentukan jasmani, akal, dan
akhlak seseorang sejak dilahirkan hingga dia mati, dimana pendidikan tersebut dapat
bermanfaat di kemudian hari. Menurut UU Tahun 2003 Nomor 20 tentang SISDIKNAS
dalam Thoif (2018) mengemukakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas
jasmani, fisik, permainan dan olah raga terpilih yang dijadikan sebagai media untuk
mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. Namun perolehan keterampilan
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dan perkembangan lain yang berisi jasmani itu juga sekaligus sebagai tujuan. Melalui

pendidikan jasmani, siswa disosialisasikan kedalam aktivitas jasmani termasuk

keterampilan berolahraga. Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila banyak yang
meyakini dan mengatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan
menyeluruh dan sekaligus memiliki potensi yang strategis untukmendidik.

Pendidikan jasmani dilakukan dengan sarana jasmani yakni aktivitas jasmani yang
pada umumnya (meskipun tidak selalu) dilakukan dengan tempo yang cukup tinggi dan
terutama gerakan-gerakan besar ketangkasan dan keterampilan yang tidak perlu terlalu
cepat, terlalu halus, dan sempurna atau berkualitas tinggi, agar diperoleh manfaat bagi
anak-anak didik. Meskipun sarana pendidikan tersebut fisikal. Manfaat bagi anak-anak
didik mencakup bidang- bidang non-fisikal seperti intelektual, sosial, estetik dalam
kawasan-kawasan kognitif maupun afektif.

Dengan bahasa lain pendidik jasmani berusaha untuk mengembangkan pribadi
secara menyeluruh dengan sarana jasmani yang merupakan saham, khususnya yang tidak
diperoleh dari usaha-usaha pendidikan yang lain karena hasil pendidikan dari
pengalaman jasmani tidak terbatas pada perkembangan tubuh atau fisik. Pendidikan
jasmani berkewajiban meningkatkan jiwa dan raga yang mempengaruhi semua aspek
kehidupan sehari-hari seseorang atau keseluruhan pribadi seseorang. Pendidikan jasmani
menggunakan pendekatan keseluruhan yang mencakup semua kawasan baik organik,
motorik, kognitif, maupun afektif, karena manusia dipandangseutuhnya.

Namun demikian pelaksanaan pendidikan jasmani di Indonesia terasa masih cukup
memuaskan apabila dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain atau dibandingkan
dengan perannya sebagai bagian dari pendidikan secara umum. Kelemahan itu tampak
dalam beberapa aspek seperti :

a. Faktor sumber daya manusia atau ketenagaan khususnya guru yang menangani bidang
studi tersebut selain jumlahnya memang masih kekurangan, kualifikasinya juga masih
rendah (sebagian guru generalis) atautidak sesuai dengan tugas dan profesinya.

b. Infrastruktur olahraga pendukung, termasuk sarana dan prasarana yang
memungkinkan siswa untuk memperoleh kesempatan yang lebih banyak untuk aktif
bergerak atau bermain sesuai denganfitrahnya.

c. Pemahaman dan penguasaan dasar-dasar pendidikan jasmani secara mendalam perlu
dimiliki oleh setiap penyelenggara pendidikan jasmani. Upaya ini juga berkaitan
dengan penyelarasan landasan teoritis dengan penerapan di lapangan. Konseptual
dan penyelenggaraanya.

d. Kurangnya dana untuk menyelenggarakan program yang akan menghasilkan
perubahan bermakna dan hasil belajar yang diharapkan.

e. Minat belajar siswa itu sendiri juga bisa merupakan masalah keadaan psikologis yang
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar disekolah.

Dunia pendidikan tidak akan berkembang tanpa memperbaiki proses belajar
mengajar yang mampu mengembangkan daya kreatifitas dan aktifitas siswa, sehingga
siswa memperoleh hasil yang maksimal. Oleh karena itu belajar sangatlah penting bagi
siswa untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk mengadakan

perubahan dalam dirinya secara keseluruhan melalui proses, baik pengetahuan,
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keterampilan maupun interaksi dengan lingkungan. Oleh karena itu keberhasilan belajar
bukan hanya tergantung kepada kecemerlangan otak, tetapi sikap kebiasaan dan
pengetahuan awal diduga juga mempunyai andil yang cukup besar dalam menentukan
keberhasilan siswa, begitu juga dengan minat siswa itu sendiri, karena dengan adanya
minat seseorang dalam melakukan suatu kegiatan akan menjalankannya dengan panuh
semangat untuk mencapai tujuannya dan akhir kegiatan dia akan merasakan manfaat
akan apa yang sudah dilakukan. Kecuali hal-hal yang disebutkan di atas, ada atau tidaknya
hambatan dalam belajar merupakan hal yang mungkin juga berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar pada siswa.

Pelajaran penjas merupakan salah satu mata pelajaran dari sekolah yang mulai

diajarkan pada sekolah dasar sampai sekolah menengah akhir bahkan sampai ke perguruan
tinggi. Di sekolah dasar pelajaran penjas belum diajarkan secara khusus, tetapi secara
tidak langsung mereka telah mengenal dan mempelajari ilmu penjas. Bagi siswa Sekolah
Menengah Akhir mungkin pelajaran penjas sudah tidak asing lagi karena mereka telah
memperoleh pengetahuan dasar tentang pelajaran penjas dengan baik, maka tidak sedikit
diantara mereka yang merasakan bahwa pelajaran penjas sulit dipahami sehingga dengan
demikian siswa maumelakukan dan mempelajari pelajaran penjas.
Berdasarkan pemikiran diatas maka prestasi pelajaran penjas perlu adanyapenataan dari
berbagai segi antara lain dalam kaitannya dengan peraturan dasar siswa, cara belajar
siswa dan juga kesiapan yang bersangkutan sebelum mengikuti suatu pelajaran dunia
pendidikan tidak akan berkembang tanpa memperbaiki proses belajar mengajar yang
mampu mengembangkan tanpa memperbaiki proses belajar mengajar yang mmapu
mengembangkan daya kreativitas dan aktivitas siswa, sehingga memperoleh hasil
yangmaksimal.

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah peserta didik secara
aktif mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan. Untuk dapat
terlaksananya suatu kegiatan harus ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu.
Dengan kata lain untuk dapat melakukan sesuatu kegiatan harus ada rasa minat terlebih
dahulu didalam diri seseorang. Disamping itu minat siswa sangat diperlukan untuk
menunjang jalannya proses belajar mengajar pendidikan jasmani. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan terhadap siswa, ternyata tidak semua siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 01 di Kelayang aktif dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. Masih ada
yang malas-malasan, ada yang kurang serius dalam mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani, bahkan ada diantaranya dengan berbagai dalih berusaha untuk tidak mengikuti
pelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan kecenderungan perilaku siswa, kemungkinan faktor minat merupakan
salah satu faktor penyebab terhadap ketidak aktifan sebagian besar siswa dalam mengikuti
pelajaran pendidikan jasmani, ini berarti minat siswa kelas XIIPS di SMA Negeri 1 Kelayang
dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani dikategorikan masih rendah. Ada indikasi
lain yang dapat mempengaruhi kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran
pendidikan jasmani diantaranya dari sarana dan prasarana yang terbatas, dari siswa
sendiri yang kurang tertarik dengan pendidikan jasmani, kemungkinan juga dari pihak
guru pendidikan jasmani yang terlalu otoriter dalam mengajar, sehingga diperoleh hasil
belajar yang kurang memuaskan. Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi proses
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dan hasil belajar yaitu kecerdasan, kerajinan, keadaan, sosial, ekonomi, fasilitas belajar,
kondisi lingkungan siswa dan minat siswa itu sendiri.

Penyebab kurangnya minat belajar pendidikan jasmani dapat ditinjau dari proses
belajar pendidikan jasmani dapat ditinjau dari proses belajar pendidikan jasmani di
sekolah. Sejumlah guru memandang hanya dari satu segi saja yaitu berapa banyak bahan
pelajaran yang akan dibahas. Sedangkan pertanyaan yang bersifat psikologis seperti minat
belajar dikesampingkan. Padahal kita tahu bahwa pelajaran penjas merupakan mata
pelajaran yang bersifat konkret serta menyeluruh, sehingga siswa perlu mendapatkan
rangsangan minat agar belajarnyalebih giat.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah aktivitas belajar. Aktivitas
belajar penjas juga berbeda-beda, hal ini disebabkan karena faktor yang mendukung
aktivitas juga berbeda-beda. Dengan aktivitas pendidikan jasmani yang berbeda-beda,
maka penguasaan terhadap pelajaran pendidikan jasmani juga berbeda-beda. Semakin
tinggi aktivitas belajar pendidikan jasmani, maka penguasaan terhadap pendidikan
jasmani juga akan semakin bagus. Aktivitas belajar pendidikan jasmani akan terjadi
dengan lancar apabila belajar itu dilakukan dengan kontinyu. Dengan aktivitas belajar
yang mantap maka hasil belajarnya akan lebih baik.

Kenyataannya bahwa dalam proses belajar mengajar, minat dan aktivitas belajar
yang optimal sangat diperlukan oleh anak didik dalam usahanya untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Lembaga pendidikan khususnya sekolah mempunyai tanggung
jawab yang cukup besar dalam mengantisipasi masalah semacam itu, sehingga perlu
adanya penelitian yang cermat untuk mengungkap fakta apa adanya. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS
Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Siswa Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi berbagai
pihak yang terkait, terutama bekenaan dengan minat belajar siswa terhadap hasil belajar
siswapada pelajaran penjas.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis berkeinginan untuk
melakukan suatu penelitian dengan judul : “Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Dalam
Mengikuti Pembelajaran Penjas Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu”.

METODE PENELITIAN
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantiitatif yang memberikan
gambaran tentang objek yang diteliti, metode yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan jenis survei menggunakan angket sebagai instrumennya. Arikunto (2006) Angket
adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Sugiyono
(2010) Angket merupakan “teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya”.
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b. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Arikunto (2010) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,

maka penelitiannya

merupakan penelitian populasi. Adapun populasi dalam

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMAN 1 Kelayang, dimana siswa kelas XI [PS
di SMAN 1 Kelayang ini memiliki jumlah siswa 94 orang.
Untuk lebih jelas populasi penelitian dapat dilihat pada tabel

Tabel 1. Populasi Siswa kelas XI IPS di SMAN 01 Kelayan
NO. Kelas Jumlah Siswa
1. XIIPS1 31
2. KXIIPS2 31
3. KXIIPS3 32
Jumlah Keseluruhan siswa 94

Sumber : Data Tahun 2021/2022

2. Sampel

Menurut Arikunto (2010) Sampel adalah sebagian atauwakil dari populasiyang diteliti.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin cfengan tingkat kesalahan yang
ditetapkan dalam penelitian ini penulis menetapkan tingkat kesalahan adalah 5% atau

0,05 yaitu
n=_1

Nd% 1
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Keterangan :
n = Sampel
N = Populasi
D = nilai persentase 95% atau sig = 0,05
Riduwan (2012)
— L
34 %0051
L]
V=
94 x0.005+1
94
T =
0.47+1
94
n=—
1,47
n = 63.94 |
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Jadi, karena nilai n sebesar = 63.94, maka digenapkan menjadi 64. Dari
rumus tersebut maka dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini yang dijadikan
sampel adalah sebanyak 64 orang siswa.

c. Pengembangan Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yaitu berupa
pernyataan yang dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian dan pernyataan
tersebut tidak menyulitkan responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menjalankan angket kepada responden, dan responden memilih salah satu jawaban

berikut ini (Riduwan, 2005)

3. Sangat setuju (SS) = skor 4
4. Setuju (S) =skor 3
5. Tidak Setuju (TS) = skor 2
6. Sangat Tidak Setuju (STS) =skor 1
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Penelitian
Tabel |Faktor Indikator |Butir Pertanyaan Jumlah
Positif Negatif
Perhatian (1,2,3,8,9,11,12,13 4,5,6,7,10 13
Faktor Instrinsik Tertarik  (14,15,16,19,23, [17,18,20,21,22 15
Minat 24,25,26,27,28
Aktifitas  29,30,33,36, 31,32,34,35,38,42,43 | 15
37,39,40,41
Keluarga 44,45,46,48,49, 47,52, 13
Faktor Ekstrinsik 50,51,53,54,55,56
Sekolah  {57,59,60,61,67,68 |58,62,63,64,65,66 12
Lingkungan69,70,71,73,75,76,|72,74,78, 12
77,79,80
Jumlah 80

Sumber : (Ricardo & Meilani, 2017)

d. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul melalui angket, data tersebut diolah denganmenggunakan
rumus persentase (Sudijopo Anas, 2011)

p =% x100%
N
Keterangan :
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)P
= Angka persentase
100% = Bilangan Tetap
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Tabel 3. Kriteria Penilaian

NO. Nilai Kategori

1. 81% -100% Sangat Kuat

2. 61% - 80% Kuat

3. 41% - 60% Cukup

4. 21% - 40% Lemah

5. 0% -20% Sangat Lemah
(Riduwan, 2005)
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Uji Coba Angket (Uji Validasi)

Pada awalnya angket yang akan diuji cobakan ini divalidasi oleh Dosen Psikologi
yaitu Bapak Didik Widiantoro, S.Psi., M.Psi, dan Bapak Dosen Penjaskesrek yaitu Bapak Dr.
Sasmarianto, M.Pd. Penelitian ini tentang mengkaji tentang Minat belajar siswa kelas XI
IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu,
dimana penelitian ini diawali dengan uji coba angket terhadap 30 orang siswa dengan
jumlah item angketsebanyak 80. Setelah melakukan uji coba angket maka terdapat angket
yang gugursebanyak 35 item angket yaitu pada angket pada nomor, sehingga angket yang
valid berjumlah 45 item.

Angket yang valid tersebut diketahui dari nilai r hitung = r tabel dengan n= 30 =
(0,361) dengan signifikan 95% maka instrumen tersebut dinyatakan valid dan jika nilai r
hitung < t rabel item angket tersebut dinyatakan tidak valid atau gugur.

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Validitas Angket

Uji validitas
Jumlah Item valid | Item tidak valid
Variabel item
Minat belajar siswa kelas XI IPS
dalam mengikuti pembelajaran [80 item 45 item 35 item

penjas di SMAN 1 Kelayang
Kabupaten Indragiri Hulu

Berdasarkan hasil uji validitas (terlampir) diketahui item yang valid berjumlah 45

item. Item yang tidak valid kemudian dihapus dan tidak digunakan lagi untuk penelitian
selanjutnya. Setelah itu item sisanya disusun kembali guna dibagikan kepada sampel
sebenarnya untuk mendapatkan data tentang Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam
mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.
Setelah dilakukan penelitian tentang Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti
pembelajaran penjas di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Huly, selanjutnya dilakukan
pengolahan data berdasarkan ketentuan yang telah dikemukakan dalam Bab III. Untuk
lebih jelasnya deskriptif data yang akan disajikan adalah sebagai berikut:
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2. Gambaran Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS
Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu Pada Indikator Perhatian

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 5 bentuk pernyataan tentang

Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada indikator perhatian diketahui bahwa rata-rata

responden menjawab sangat setuju sebanyak 33.75%, menjawab setuju sebanyak 35.31%,

menjawab tidak setuju20% dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 10.94%. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa

Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Siswa Di SMAN 1 Kelayang

Kabupaten Indragiri Hulu Pada Indikator Perhatian

Indikator Perhatian
Banyak 8 1 ] T (2] §T8 1) Tofal
iAnglet f|Persemtase| f |Persentase f Persentase |f Persentase f [umlah
Persentase
1 PO TR | 17 | dehe% | 2R e 17 1656% |4 100%
2 Tl 10%% | 15 | d344% | 27 41.1%% |15 I344% o 100%
3 38 | Bhamw | 212 | Mimm i 468 | Lhe% o 100
4 40 | 6250% | 11 | M.38% | Lheh |t 1he% |6 100%
§ 18 | 1823 | 37 | BTRI% B 150% | 15e%  |od 100%
Jumlah | 108 |168.75%| 113 |176.56% | 64 100.00% 3R 54.49% 20 [RO0%
Ratatam (21,60 | 33.75% |22.60 | 35.31% [ 12.80 2000%  [7.00 10.94% |64 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

Minat Siswa Pada Indikator Perhatian

35.31%

M Szriss]

Sangat Satmju (4) Satuju (1) Tidak Satuju (1) Sangat Tidak Satujn (1)

Grafik 1. Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas

Siswa Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Pada Indikator Perhatian
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3. Gambaran Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas Xi Ips
Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Siswa Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten
Indragiri Hulu Pada Indikator Tertarik

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 10 bentuk pernyataan tentang

Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada indikator tertarik diketahui bahwa rata-rata

responden menjawab sangat setuju sebanyak 32.81%, menjawab setuju sebanyak 32.97%,

menjawab tidak setuju20.47% dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 13.75%. Untuk

lebih jelasnyadapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa

Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Siswa Di SMAN 1 Kelayang

Kabupaten Indragiri Hulu Pada Indikator Tertarik

Indikatee Tertarik
Paaypkhrgot | 8 (4) [ Q) $7% ) Total
F_[Pecsestise] F |Persextuew | F Persentase | 7 Persentas F Jumdah?
6 36 | 5635% | 24 [7S0% 1 313% 2| 313% | o6 100%
7 36 | 5936% | 25 ones 1 156% 0 | ooow | o4 100%
] 37 | ST81% | 25 D906t : 313% 0 | 000% | 64 100%
9 LS6% | 4 BaS% 29 | 4531% (30 | 4688% | % 100%
10 o | 0% | 3 pook kil 4844 [33 | 515686 | 66 100%
1 7 | 1094% |10 fISs¥e |32 5000% |15 | 2349% | 64 100%
12 26 | 4053% | 27 R1IS% T | 1034% ¢ | 6% | 68 100%
13 36 | 4688% | 29 HS3I% 3 459% 313% | b4 100%
14 17 | 2656% | 36 F6Sh | 11 17.59% 0 | ooow | o4 100%
15 18 | 2813% | 31 Re4ds | 13 031% P ET 100%
lemlah | 290 328.13%[211 [29.69% (131 | 204.69% (B8 | 13750% | 640 1000%
Rateris 2106 | 3281% 2100 P297% (1330 | 2047% [peo | 1375% 400 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

Minat Siswa Pada Indikator Tertarik

1181%

Sangat S=tuju (4)

319

Setuju (3)

Tidsk Satuju (2]

Sangat Tidzk S=tuju (1)

m Sarizsl

Grafik 2. Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas
Siswa Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Pada Indikator Tertarik
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4. Gambaran Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas Xi Ips
Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu Pada Indikator Aktivitas

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 8 bentuk pernyataan tentang

Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada indikator aktivitas diketahui bahwa rata-rata

responden menjawab sangat setuju sebanyak 15.04%, menjawab setuju sebanyak 41.80%,

menjawab tidak setuju31.05% dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 12.11%. Untuk

lebih jelasnyadapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa

Kelas Xi Ips Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas di SMAN 1 Kelayang Kabupaten

Indragiri Hulu Pada Indikator Aktivitas

Indikator Alctivitas
Fnyak Anghet | 85 [4) 5(3) ™ 2 575 1] Total
F |Persutase| F |Persentass | F  [Persentase F |Persentass| F  [JumlahPersentase
16 28 | 43750 | 29 45.31% 5 7.81% 2 3.13% &4 10084
17 18 | 28130, | 34 53.43% | 10 15639 H il | o 10084
18 £ 3130, 9 14065 | 33 SLEEM |20 312500 | 64 100%
19 i TR | 14 37509 | 30 4688 § TR | & 100%
20 14 | 21880 | 44 637500 § T.81% 1 1569 | o4 100%
i1 (.00%; 4 [p25 18 8386 |22 M3 | o 100%
i1 i TEIG | 43 ET190 | 14 1158 d 310 | e 100%
23 i TEl% | 17 43199 | 14 37509 8 12500, | 64 100%
Jumlah [F7 [120.31%|214 [334.38% (159 4844% |62 96.88¢% | 512 800%
Ratatata 9.63) 15.04% (26,75 [41.80% [19.88 | 31.00% [7.75 |12.11% |64.00 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

Minat Siswa Pada Indikator Aktivitas

41.80%

m Szrizsl

Sangat Setuju (4] Setuju (1) Tidak Setuju {2) Sangat Tidak Satuju (1)

Grafik 3. Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas
Siswa Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Pada Indikator Aktivitas
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5. Gambaran Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS
Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu Pada Indikator Keluarga

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 8 bentuk pernyataan tentang

Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada indikator keluarga diketahui bahwa rata-rata

responden menjawab sangat setuju sebanyak 22.66%, menjawab setuju sebanyak 46.88%,

menjawab tidak setuju21.68% dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 8.79%. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa

Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten

Indragiri Hulu Pada Indikator Keluarga

IndikatorKeluarg
Banalengket | 55 [4] 5(3) ™ (2] ST 1) Total
P |Permentase| F |Pementase| F  [Persentase P [Persemtase | F [umlah Persentase
24 19 | 296%% | 37 LT 4 .25 4 5,250 &4 100%,
25 16 | 2500% | 28 43750 | 16 25.00%, 4 5,250 &4 100%,
26 13 | 2031% | 39 60540 | 10 15 63% 2 3.13% &4 100%,
27 14 | 2188 | 34 §3.13% | 10 156300 6 9.3 8% &4 100%,
28 1 4650 1 468% | 36 6.25% 21 34,350 &4 1005
29 13 | 2031% | 28 | 437500 | 18 18.13% § 7.31% ) 1008,
30 14 | 2188 | 45 T0.31% § 7.51% 0 0.0 0% ) 1008,
31 24 | 3750% | 26 | 40E3%% | 12 13.75% H 3.13%, 4 1008,
Jumlah (116 (181.25%|240 (375.00%] 111 173.44% 45  [70.31% |512 800%
Ratarata (14,50 22.66% [30.00 [46.88% |13.88 [21.68% 5.6 [B.79% [64.00 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

Minat Siswa Pada Indikator Keluarga

46.88%

m Serizsl

Sangat Satuju (4) Sstuju (3] Tidak Sztju (2] Sangat Tidak Sztuju (1)

Grafik 4. Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas
Siswa Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Pada Indikator Keluarga
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6. Gambaran Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS
Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu Pada Indikator Sekolah

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 8 bentuk pernyataan tentang

Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada indikator sekolah diketahui bahwa rata-rata

responden menjawab sangat setuju sebanyak 33.13%, menjawab setuju sebanyak 31.88%,

menjawab tidak setuju22.19% dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 12.81%. Untuk

lebih jelasnyadapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa

Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten

Indragiri Hulu Pada Indikator Sekolah

Indikator Sekolah
5 53) (2 SIS (1) Total
No F | Persentase | F | Persentase F Persentase f Persentase F Jumlah
32 34| 5313% | 25 39.06% 1 1.56% b 625% 64 100%
33 4 6.25% 17 26.56% 26 40.63% 17 [26.56% 64 100%
34 4 6.25% 10 15.63% 32 50.00% 18 [2813% 64 100%
35 33 5156% | 24 37.50% b 9.38% 1 [L56% 64 100%
36 31| 4844% | 26 40.63% b 9.38% 1 [L56% 64 100%
Jumlah | 106 | 165.63% | 102 | 15938% | 71 110.94% 4 64.06% | 320 500%
Ratarata | 21.20 | 33.13% | 2040 | 31.88% | 1420  [22.19% 8.20 12.81% | 64.00 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

Minat Siswa Pada Indikator Sekolah

EEN

31.88%

W Sariesl

Sanzst Sztuju (4) Satuju (3] Tidsk Sstuju (2) Sangst Tidak Sstuju (1)

Grafik 5. Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas
Siswa Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Pada Indikator Sekolah
7. Gambaran Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS
Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu Pada Indikator Lingkungan
Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 9 bentuk pernyataan tentang
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Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada indikator lingkungan diketahui bahwa rata-rata
responden menjawab sangat setujusebanyak 36.81%, menjawab setuju sebanyak 42.53%,
menjawab tidak setuju13.89% dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 6.77%. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Minat Belajar Siswa
Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Di

SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Pada IndikatorLingkungan

Indikator Lingkungan
$S(4) 5(3) 15(2) STS (1) Total
No F |Persentase| F |Persentase F Persentase  [F Persentase| F  [JumlahPersentase
37 36 | 5625% | 23 35.94% 2 3.13% 3 4.69% 64 213%
38 37 | 5781% | 23 35.94% 4 6.25% 0 0.00% 64 213%
39 26 | 4063% | 34 53.13% 3 4.69% 1 1.56% 64 213%
40 20 | 3125% | 25 39.06% 16 2500% B 4.69% 64 213%
4 22| 3438% | 27 42.19% 12 1875% B 4.69% 64 213%
42 23 | 3594% | 28 43.75% 9 1406% @ 6.25% 64 213%
43 3 469% | 20 31.25% 23 3594% |18 2813% | 64 P13%
4 17 | 2656% | 37 57.81% 8 1250% P 3.13% 64 213%
45 28 | 4375% | 28 43.75% 3 4.69% b 7.81% 64 213%
Jumlah | 212 | 331.25% | 245 | 382.81% | 80 125.00% 39 60.94% | 576 [1920%
Rata-rata |23.56 | 36.81% |27.22 | 42.53% | 889 13.89%  #4.33 6.77% | 64.00 [213%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

Minat Siswa Pada Indikater Lingkungan

I53%

m Sarias]

Sangat Sstuju (4] Setuju (3} Tidak Sstuju (2) Sangat Tidak Setuju (1)

Grafik 6. Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas
Siswa Di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Pada Indikator Lingkungan
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B. Analisa Data

1. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket pada indikator perhatian sebanyak 5 bentuk pernyataan,
dipatkan sebagai berikut :

Tabel 10. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Perhatian

No Skor (S) Frekuensi (F) |(S) X (F)
1 Sangat Setuju (4) 108 432
2 Setuju (3) 113 339
3 Tidak Setuju (2) 64 128
4 Sangat Tidak Setuju (1) 35 35
Jumlah 320 934

Dari tabel di atas diketahui total skor untuk indikator perhatian adalah 934
pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu 4 x 5 x 64= 1280
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 5 x 64 = 320
Berdasarkan dari _hasil penelitian terhadap 64 responden, skor indikator
perhatian sebesar 934 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka
dihitung yaitu : 934 x100% = 72,97%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai 1280
angket berada pada interval 61% - 80% dengan tingkat kuat. Ini berarti bahwa, siswa
kelas XI IPS memiliki perhatian yang kuat dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket pada indikator tertarik sebanyak 10 bentuk pernyataan,
dipatkan sebagai berikut :

Tabel 11. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Tertarik
No Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F)
1 Sangat Setuju (4) 210 840
2 Setuju (3) 211 633
3 Tidak Setuju (2) 131 262
4 Sangat Tidak Setuju (1) 88 88
Jumlah 640 1823

Dari tabel di atas diketahui total skor untuk indikator keingintahuan adalah 1823
pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu 4 x 10 x 64= 2560
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 10 x 64 = 640
Berdasarkan dari hasil _penelitian terhadap 64 responden, skor indikator
keingintahuan sebesar 1823 termasuk kategori sangat kuat atau jika dipersenkan maka
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dihitung yaitu : 1823x100% = 71.21%. Jika diinterprestasikan pada kriteria 2560 nilai
angket berada pada interval 81% - 100% dengan tingkat kuat. Ini berarti bahwa, siswa
kelas XI IPS memiliki ketertarikan yang kuat Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas Di
SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

3. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket pada indikator aktivitas sebanyak 8 bentuk pernyataan,
dipatkan sebagai berikut :

Tabel 12. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Aktivitas

No Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F)

1 Sangat Setuju (4) 77 308

2 Setuju (3) 214 642

3 Tidak Setuju (2) 159 318

4 Sangat Tidak Setuju (1) 62 62
Jumlah 512 1330

Dari tabel di atas diketahui total skor untuk indikator kebutuhan adalah 1330
pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu 4 x 8 x 64= 2048
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 8 x 64 = 512
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 64 responden, skor indikator
kebutuhan sebesar 1330 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka
dihitung yaitu : 1330x100% = 64,64%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai 2048
angket berada pada interval 61% - 80% dengan tingkat kuat. Ini berarti bahwa, siswa
kelas XI IPS memiliki melakukan aktifitas pembelajaran dengan baikd dalam mengikuti
pembelajaran penjas di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket pada indikator aktivitas sebanyak 8 bentuk pernyataan,
dipatkan sebagai berikut :

Tabel 12. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Keluarga
No Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F)
1 Sangat Setuju (4) 116 464
2 Setuju (3) 240 720
3 Tidak Setuju (2) 111 222
4 Sangat Tidak Setuju (1) 45 45
Jumlah 512 1451

Dari tabel di atas diketahui total skor untuk indikator Keluarga adalah 1451
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pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu 4 x 8 x 64= 2048
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 8 x 64 =512
Berdasarkan dari _hasil penelitian terhadap 64 responden, skor indikator
Keluarga sebesar 1451 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka
dihitung yaitu : 1451x100% = 70.85%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai 2048
angket berada pada interval 61% - 80% dengan tingkat kuat. Ini berarti bahwa, siswa
kelas XI IPS memiliki minat karena didukung oleh keluarga dalam mengikuti
pembelajaran penjas siswa di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

3. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket pada indikator sekolah sebanyak 5 bentuk pernyataan,
dipatkan sebagai berikut :

Tabel 12. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Sekolah
No Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F)
1 Sangat Setuju (4) 106 424
2 Setuju (3) 102 306
3 Tidak Setuju (2) 71 142
4 Sangat Tidak Setuju(1) 41 41
Jumlah 320 913

Dari tabel di atas diketahui total skor untuk indikator Sekolah adalah 913pengkategorian
didasarkan pada rentang skor ideal dimana:

1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu 4 x 5 x 64= 1280
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu: 1 x5 x 64 = 320
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 64 responden, skor indikator
Sekolah sebesar 913 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu :
913 x100% = 71.33%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai angket 1280 berada
pada interval 61% - 80% dengan tingkat kuat. Ini berarti bahwa, siswa kelas XI IPS
memiliki minat yang kuat dalam mengikuti pembelajaran penjas siswa di SMAN 1
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu karena didukung oleh sekolah yang memfasilitasi
sarana belajar penjas.

4. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 64 orang siswa
dengan menggunakan angket pada indikator lingkungan sebanyak 9 bentuk
pernyataan, dipatkan sebagai berikut :
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Tabel 12. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Lingkungan
No Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F)
1 Sangat Setuju (4) 116 464
2 Setuju (3) 240 720
3 Tidak Setuju (2) 111 222
4 Sangat Tidak Setuju(1) 45 45
Jumlah 512 1451

Dari tabel di atas diketahui total skor untuk indikator lingkungan adalah 1451
pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
3. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah itempernyataan

dikali jumlah responden, yaitu 4 x 9 x 64= 2304
4. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah itempernyataan
dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 9 x 64 =576

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 64 responden, skor indikator
lingkungan sebesar 1451 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka
dihitung yaitu : 1451x100% = 77.34%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai 2048
angket berada pada interval 61% - 80% dengan tingkat kuat. Ini berarti bahwa, siswa
kelas XI IPS memiliki minat karena didukung oleh lingkungan yang nyaman saat
mengikuti pembelajaran penjas siswa di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai skor angket dari ketiga indikator yang
terdapat pada minat siswa tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata dari keenam
persentase nilai indikator minat adalah 71.44% yang terletak pada rentang 61- 80% pada
kriteria penilaian. Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Minat
belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1 Kelayang
Kabupaten Indragiri Hulu tergolong kuat.
Pembahasan

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan
bahwa Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu tergolong “Kuat” atau dapat juga dikatakan bahwa
rata-rata siswa memiliki minat yang kuat dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN
1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu ini sebesar 71.44%. Minat adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari
lingkungannya. Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan
perhatian yang besar, waktudan tenaga akan dikorbankan demi aktivitas tersebut. Oleh
karena itu minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang menimbulkan
rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang
tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri individu
yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat pada suatu
yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu obyek maka akan cenderung
merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek tersebut sehingga cenderung akan
memperhatikan perhatian yang besar terhadap obyek. Berdasarkan peneitian ini dapat
dipahami bahwa faktor yang memepnagruhi minat belajar peserta didik adalah faktor
perhatian, keingintahuan serta kebutuhan, sangat selaras dengan sub indikator yang

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



402

JIRK

Journal of Innovation Research and Knowledge
Vol.3, No.2, Juli 2023

digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa memperhatikan dengan mengamati dan
mengingat pembelajaran yang diberikan oleh guru. Siswa memiliki rasa ingin tahu dengan
memberikan tanggapan pada setiap pembelajaran penjas siswa di SMAN 1 Kelayang
Kabupaten Indragiri Hulu berlangsung. Serta siswa memiliki kebutuhan dengan berfikir
bahwa pembelajaran penjas siswa di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu adalah
suatu pembelajaran yang sangat bermanfaat dan siswa dapat menyalurkan bakatnya
melalui pembelajaran penjas siswa di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

Sehingga ketiga indikator ini menunjukkan bahwa siswa memiliki minat yang kuat
dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.
Penelitian ini mempunyai implikasi bahwa proses pembelajaran penjas siswa di SMAN 1
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu yang menjadi harapan guru adalah siswa tertarik dan
berminat untuk mengikuti proses belajar dan mengajar dengan baik dan memperoleh
hasil yang baik. Siswa akan menyukai kegaitan belajar apabila siswa sejak awal memiliki
perhatian, keingintahuan serta kebutuhan terhadap suatu mata pembelajaran penjas,
selain itu adanya minat yang kuat mampu mengarahkan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Imawati (2021) bahwa minat belajar siswa dalam mengikuti pemebelajaran PJOK
secara keseluruhan dapat dikategorikan sangat baik. Minat belaja yang dimiliki oleh siswa
dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa danjuga faktor
yang berasal dari luar diri siswa. Sobandi (2016) Minat belajar dalam penelitian ini berada
pada kategori sangat tinggi. Minat belajar berpengaruh positif dan signifikasn terhadap
hasil belajar. Dengan demikian adanya peningkatan minat belajar maka akan diikuti oleh
peningkatan hasil belajar. Artinya semakin baik minat belajar siswa, maka berdampak
kepada hasil belajar siswa yang semakin baik. Pratiwi (2015) Terdapat pengaruh yang
signifikan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai thitung = 3,659 dan Sig. 0,000 < 0,05. Variabel minat
belajar siswa memberikankontribusi sebesar 12,09 % dalam meningkatkan prestasi
belajar bahasa Indonesia siswa SMK Kesehatan di Kota Tangerang. Rahmayanti (2016)
Minat belajar siswa yang dimiliki siswa dalam kegiatan belajar memberikan pengaruh
yang cukup terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia yang dimiliki siswa. Tingkat
pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia tergolong
signifikan. Kondisi ini terjadikarena siswa memiliki minat yang baik terhadap pelajaran
bahasa Indonesia maka prestasi belajarnya juga akan baik. Serta relevan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Riwahyudin (2015) Dari hasil perhitungan diperoleh
koefisien jalur = 0,977. Besar pengaruh minat (X2) terhadap hasil belajar IPA (X3)
sebesar 0,954. Artinya variasi hasil belajar IPA dapat dijelaskan oleh variasi minat
sebesar 95,4%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:
Minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMAN 1
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu termasuk pada rentang nilai 61- 80% atau dalam
kategori kuat dengan persentase sebesar 71.44%.
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Saran

Melihat dan menganalisa hasil dan kesimpulan penelitian, maka peneliti ingin

menyampaikan beberapa saran, diantaranya :

1.

2.

Siswa agar dapat meningkatkan minatnya minat belajarnya khususnya dalam
mengikuti pembelajaran penjas siswa di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.
Kepada kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan sarana dan prasarana
pembelajaran penjas, agar siswa minat belajarnya khususnya dalam mengikuti
pembelajaran penjas siswa di SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

Kepada mahasiswa yang akan meneliti, diharapkan dapat meneliti lebih spesifik
tentang minat belajar siswa kelas XI IPS dalam mengikuti pembelajaran penjas di
SMAN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu. dengan sampel yang lebih luas, agar
penelitiannya menjadi lebih jelas faktor penyebab baik atau buruknya minat seorang
siswa
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